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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul Perlindungan Hukum Terhadap Anak Hasil 

Perkawinan Siri Dikaitkan Dengan Putusan Mahkamah Konstitusi 

Nomor:46/PUU-VIII/2010. Perkawinan siri menjadi salah satu fenomena yang 

jamak ditemukan di Indonesia, hal ini berdampak pada masifnya permasalahan 

yang dihasilkan dari perkawinan siri termasuk problematika mengenai 

kedudukan anak yang dilahirkan dari perkawinan tersebut. Anak yang lahir dari 

perkawinan siri tidak dapat dikatakan sebagai anak sah, mengingat perkawinan 

yang dilakukan oleh orang tuanya mengabaikan salah satu kualifikasi keabsahan 

dalam perkawinan, yakni pencatatan perkawinan. Kenyataan ini menjadi akar 

permasalahan dari ambiguitas kedudukan anak hasil perkawinan siri serta upaya 

perlindungan yang dapat dilakukan atasnya. Adapun rumusan masalah yang 

coba diteliti penulis adalah sebagai berikut: 1) Bagaimana kedudukan hukum 

anak hasil perkawinan siri dikaitkan dengan putusan Mahkamah Konstitusi 

Nomor 46/PUU-VIII/2010; dan 2) Bagaimana perlindungan hukum terhadap 

anak hasil perkawinan siri dikaitkan dengan Putusan Mahkamah Konstitusi 

Nomor 46/PUU-VIII/2010.  

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kedudukan hukum anak hasil perkawinan siri dan perlindungan hukum yang 

dapat diberikan padanya. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

hukum normatif dengan pendekatan perundang-undangan dan pendekatan 

konseptual. Penelitian ini menggunakan tiga bahan hukum berupa bahan hukum 

primer, sekunder, dan tersier. Metode yang digunakan dalam mengumpulkan 

bahan hukum adalah library research. 

Penelitian ini menghasilkan dua hal, yakni: Pertama, berdasarkan pada 

konteks hukum Islam anak hasil perkawinan siri dapat didudukkan sebagai anak 

kandung karena perkawinan yang dilakukan oleh orang tuanya dianggap sah 

secara agama dengan syarat dan rukun yang telah terpenuhi. Adapun dalam 

konteks hukum positif anak yang lahir dari hasil perkawinan siri didudukkan 

sebagai anak luar kawin mengingat tidak dilakukannya pencatatan perkawinan 

sebagaimana yang ditetapkan oleh undang-undang, sehingga perkawinan yang 

dilakukan orang tuanya dianggap tidak sah. Meskipun demikian berdasarkan 

pada putusan MK No:46/PUU-VIII/2010 anak yang lahir dari hasil perkawinan 

siri tetap pemiliki hubungan keperdataan dengan ayah dan bangsa ayahnya. 

Kedua, karena ketidakjelasan status perkawinan orang tuanya, anak hasil 

perkawinan siri acapkali mengalami perlakukan yang diskriminatif. Oleh karena 

itu, terdapat beberapa upaya yang dapat dilakukan: 1) melakukan pencatatan 

kelahiran; 2) mengajukan penetapan itsbat nikah melalui Pengadilan Agama; 

dan 3) pembuatan Kartu Keluarga dengan mencantumkan status perkawinan 

orang tuanya.  

 

Kata Kunci: Anak, Kedudukan Hukum, Perkawinan Siri, Perlindungan Hukum 
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ABSTRACT 

 

 
This thesis is entitled Legal Protection Against Children Resulting in Siri 

Marriage Associated with the Constitutional Court Decision Number: 46/PUU-

VIII/2010. Unregistered marriage is a phenomenon that is commonly found in 

Indonesia, this has an impact on the massive problems resulting from unregistered 

marriages, including problems regarding the position of children born from such 

marriages. Children born from unregistered marriages cannot be said to be 

legitimate children, considering that marriages carried out by their parents ignore 

one of the legal qualifications in marriage, namely marriage registration. This fact 

is the root cause of the ambiguity of the position of the child resulting from an 

unregistered marriage and the protection measures that can be taken over it. The 

formulation of the problem that the author tries to examine are as follows: 1) How 

is the legal position of children resulting from unregistered marriages related to 

the decision of the Constitutional Court Number 46/PUU-VIII/2010; and 2) How is 

the legal protection for children resulting from unregistered marriages related to 

the Constitutional Court Decision Number 46/PUU-VIII/2010.  

The aim of this research is to find out the legal position of children resulting 

from unregistered marriages and the legal protection that can be given to them. 

The type of research used is normative legal research with a statutory approach 

and a conceptual approach. This study uses three legal materials in the form of 

primary, secondary, and tertiary legal materials. The method used in collecting 

legal materials is library research.  

This study resulted in two things, namely: First, based on the context of 

Islamic law, children resulting from unregistered marriages can be positioned as 

biological children because marriages carried out by their parents are considered 

religiously valid with the conditions and pillars that have been fulfilled. As for the 

positive legal context, children born from unregistered marriages are placed as 

children outside of wedlock considering that marriage registration is not carried 

out as stipulated by law, so that marriages carried out by their parents are 

considered invalid. However, based on the decision of the Constitutional Court No: 

46/PUU-VIII/2010, children born from unregistered marriages still have civil 

relations with their fathers and their father's nation. Second, due to the uncertainty 

of the marital status of their parents, children resulting from unregistered 

marriages are often subjected to discriminatory treatment. Therefore, there are 

several efforts that can be done: 1) carry out birth registration; 2) apply for the 

determination of itsbat marriage through the Religious Courts; and 3) making a 

Family Card by stating the marital status of the parents. 

 

Keywords: Children, Legal Position, Siri Marriage, Legal Protection 
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MOTTO 

 

“Menuntut ilmu adalah takwa. Menyampaikan ilmu adalah ibadah. Mengulang-

ulang ilmu adalah zikir. Mencari ilmu adalah jihad.” – 

(Abu Hamid Al Ghazali) 

 

 

"If you don’t go after what you want, you’ll never have it. And if you don’t ask, the 

answer is always no. Also if you don’t step forward, you’re always in the same 

place." (Nora Roberts) 

(Bila kamu tidak mengejar apa yang kamu inginkan, maka kamu tidak akan 

pernah mendapatkannya. Jika kamu tidak pernah bertanya, maka kamu tidak akan 

pernah mendapat jawaban. Dan bila kamu tidak melangkah maju, maka kamu 

akan tetap berada di tempat yang sama) 

 

 

“Kita tidak bisa mengubah masa lalu, maka dari itu tatap dan persiapkanlah masa 

depan dan jangan mengulang kesalahan yang sama untuk kedua kalinya” 

“Tidak ada yang tidak mungkin di dunia ini selama kita masih bisa berusaha dan 

berdoa” 

(Penulis) 
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